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Kontrasepsi adalah menghindari atau mencegah terjadinya kehamilan sebagai akibat adanya pertemuan antara sel telur dengan sel sperma. Berdasarkan data di Puskesmas Pertiwi Makassar pada bulan Januari sampai Mei 2017 jumlah akseptor KB baru sebanyak 53 dengan akseptor suntik sebanyak 30 akseptor, IUD 4 akseptor dan implant sebanyak 19 aksepstor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan pengetahuan  dan dukungan suami terhadap pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar Tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan pendekatan cross sectional study untuk mengetahui hubungan pengetahuan  dan dukungan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar dengan jumlah populasi 53 orang dan tehnik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Total Sampling yaitu mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel.
Dari   hasil    uji    statistic   dengan   menggunakan   uji  Chi-Square nilai P =  0,38 > α = 0,05 diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan suami dengan   pemilihan  alat   kontrasepsi   di  Puskesmas   Pertiwi   Makassar, untuk  variabel dukungan suami nilai p =  0,02 < α = 0,05 ada hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.
Kesimpulan dari kedua variabel hanya dukungan suami yang mempunyai hubungan terhadap pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar akan tetapi diharapkan  pengetahuan dan dukungan suami tetaplah harus ditingkatkan dengan baik karna  pengetahuan dan dukungan suami  sangat diperlukan  dalam membantu pasangan usia subur dalam pemilihan alat kontrasepsi,  dengan  memberi  dukungan dan perhatian akan membantu istri dalam memilih alat kontrasepsi yang tepat sesuai dengan apa yang telah mereka pahami, termasuk keuntungan dan kerugian menggunakan alat  kontrasepsi yang mana informasinya diperoleh dari dukungan petugas kesehatan.
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Pendahuluan
Kontrasepsi terdiri dari dua kata, yaitu kontra (menolak) dan konsepsi (pertemuan antara sel telur yang telah matang dengan sel sperma), maka kontrasepsi dapat diartikan sebagai cara untuk mencegah pertemuan antara sel telur dengan sel sperma sehingga tidak terjadi pembuahan dan kehamilan (Elisabeth, 2014).
Keluarga berencana adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan untukmewujudkan keluarga kecil, bahagia, dan sejahtera (UU No.10 tahun 1992) (Titik, 2014).
 Program KB adalah bagian yang terpadu (intergral) dalam program pembagunan nasional dan bertujuan untuk menciptakan sejahteraan ekonomi, spiritual dan sosial  budaya penduduk indonesia agar dapat dicapai keseimbagannya yang baik dengan kemampuan produksi nasional (Sri, 2010).
Persentase peserta KB baru terhadap pasangan usia subur di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 13,46%. Angka ini lebih rendah dibandingkan capaian tahun 2014 yang sebesar 16,51%. Tiga provinsi yang memiliki persentase tertinggi yaitu Maluku Utara sebesar 57,85%, DKI Jakarta sebesar 31,14%, dan Maluku sebesar 25,07%. Sedangkan capaian terendah terdapat di Provinsi Bali sebesar 9,45%, Jawa Timur sebesar 10,8%, dan Banten sebesar 11,21% (BKKBN, 2015).
Di Sulawesi Selatan pada tahun 2010-2014 persentase peserta KB aktif cenderung berfluktuasi.. Adapun metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh peserta KB aktif adalah suntikan (51,44%) dan terbanyak ke dua adalah pil (29,99%). Sedangkan metode kontrasepsi yang paling sedikit dipilih oleh peserta KB aktif adalah Metoda Operasi Pria (MOP), yakni sebanyak 0,11%, kemudian lainnya sebanyak 0,01% (Dinkes Sul-Sel, 2014).
Beberapa faktor yang berhubungan dengan  penggunaan kontrasepsi antara lain pengetahuan dan dukungan suami. Peran dan tanggung jawab pria dalam kesehatan reproduksi khususnya pada keluarga Berencana (KB) sangat berpegaruh terhadap Kesehatan (BKKBN, 2007 dalam Bela Novita Amaris S, dkk). Partipisipasi pria dalam kesehatan reproduksi adalah tanggung jawab pria dalam kesehatan reproduksi terutama dalam pemeliharaan kesehatan dan kelangsungan hidup ibu dan anak, serta berperilaku seksual yang sehatn dan aman bagi dirinya, istri dan keluarganya (Kusumanigrum, 2009 dalam Bela Novita Amaris S, dkk). Sumber informasi dapat diterima oleh pria untuk meningkatkan pengetahuan tentang KB melalui berdiskusi dengan istri tentang jenis kontrasepsi yang dapat digunakan, media televise, koran , majalah (Bernade et, al, 2011 dalam Erna Listyani dkk) 
Berdasarkan pencatatan dan pelaporan di Puskesmas Pertiwi Makassar pada tahun 2016 jumlah akseptor KB aktif sebanyak 2.068 akseptor, dengan akseptor pil sebanyak 592 (28,6 %), Suntik 910 aseptor  (44,0%), kondom 21 aseptor (1,0%) implant 370 akseptor (17,8%),IUD 115 akseptor (5,56%), MOW 40 aseptor (1,93%), dan MOP sebanyak 20 asepstor (0,96%) Dari sekian banyak akseptor yang ada, mayoritas kontrasepsi yang digunakan adalah kontrasepsi suntikan, dan data pada Januari  2017 sampai dengan Mei 2017 jumlah akseptor KB baru sebanyak 53 dengan akseptor suntik sebanyak 30 aseptor  (56,6%), IUD 4 aseptor (7,54%) dan implant sebanyak 19 asepstor (35,8%) (Rekam Medik Puskesmas Pertiwi, 2016-2017).
Berdasarkan data di atas, maka dukungan suami  dalam pemilihan alat kontrasepsi sangat diperluhkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti hubungan pengetahuan, dukungan suami terhadap pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar Tahun 2017.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar. 
Populasi dan Sampel 

Populasi  dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB baru di Puskesmas Pertiwi Makassar pada bulan Januari sampai Mei tahun 2017 sebanyak 53 orang. Tehnik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Total Sampling yaitu mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel.


Hasil Penelitian

1. Karasteristik Responden 
a. Umur Responden
Tabel V.1
Distribusi Responden Berdasarkan Umur dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi
Makassar Tahun 2017
	Umur
	n
	%

	<20 Tahun
	1
	1,9

	20-30 Tahun
	22
	41,5

	>30 Tahun
	30
	56,6

	Total 
	53
	100


Sumber : Data Primer


Tabel V.1 menunjukkan dari 53 responden, umur >30 tahun terdapat 30 orang (56,6%), umur 20-30 terdapat 22 orang (41,5%) dan umur <20 tahun terdapat 1 orang (1,9%).


b. 
c. Pendidikan Responden
 Tabel V.2
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan dalam Pemilihan Alat      Kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi  Makassar Tahun 2017
	Pendidikan
	n
	%

	Tamat SD
	6
	11,3

	Tamat SMP
	17
	32,1

	Tamat SMA
	22
	41,5

	Perguruan tinggi
	8
	15,1

	Total
	53
	100,0


  Sumber : Data Primer


Tabel V.2 menunjukkan dari 53 responden, yang pendidikan Tamat SMA terdapat 22 orang (41,5%), SMP terdapat 17 orang (32,1%), Sarjana terdapat 8 orang (15,1%) dan SD terdapat 6 orang (11,3%).


d. Pekerjaan Responden
Tabel V.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar Tahun 2017
	Pekerjaan
	n 
	%

	PNS
	5
	9,5

	Wiraswasta
	40
	75,5

	Karyawan swasta
	8
	15,1

	Total 
	53
	100,0


           Sumber :Data Primer


Tabel V.3 menunjukkan dari 53 responden, yang pekerjaan wiraswasta terdapat 40 orang (75,5%), karyawan swasta terdapat 8 orang (15,1%), dan PNS terdapat 5 orang (9,5%)


2. Variabel Penelitian

a. Pengetahuan Responden
                               Tabel V.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan suami dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi di Puskesmas  Pertiwi Makassar Tahun 2017
	Pengetahuan
	n 
	%

	Baik 
	20
	37,7

	Kurang 
	33
	62,3

	Total 
	53
	100,0


      Sumber : Data Primer 


Tabel V.4 menunjukkan dari 53 responden, yang pengetahuan kurang terdapat 33 orang (62,3%) dan pengetahuan baik terdapat 20 orang (37,7%).


b. 
c. Dukungan Suami
                            Tabel V.5
Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Suami dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Di Puskesmas  Pertiwi Makassar Tahun 2017
	Dukungan
	n
	%

	Mendukung
	29
	54,7

	Tidak mendukung
	24
	45,3

	Total 
	53
	100,0


    Sumber : Data Primer



Tabel V.5 menunjukkan dari 53 responden, suami mendukung terdapat 29 orang (54,7,%) dan tidak mendukung terdapat 24 orang (45,3%)
.



d. Pemilihan Alat Kontrasepsi
Tabel V.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pemilihan Alat Kontrasepsi                           Makassar Tahun 2017
	Pemilihan alat kontrasepsi 
	n
	%

	Hormonal
	37
	69,8

	Non Hormonal
	16
	30,2

	Total 
	53
	100,0


     Sumber : Data Primer


Tabel V.6 menunjukkan dari 53 responden, yang memilih alat kontrasepsi hormonal terdapat 37 orang (69,8%) dan yang memilih KB non hormonal terdapat 16 orang (30,2%).



 Hasil Analisis Hubungan Variabel

Hubungan Pengetahuan Suami  dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi 

Tabel V.7 
Hubungan Pengetahuan Suami Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi 
Tahun 2017
	Pengetahuan
	Pemilihan alat  kontrasepsi
	Total
	p

	
	Hormonal
	Non Hormonal
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Baik
	13
	65,0
	7
	35,0
	20
	100
	0,38

	Kurang
	24
	72,7
	9
	27,3
	33
	100
	

	 Total
	37
	69,8
	16
	30,2
	53
	100
	


	Sumber : Data Primer


Tabel V.7 menunjukkan dari 53 responden hasil analisis hubungan antara pengetahuan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi, suami dengan pengetahuan kurang yang memilih alat kontrasepsi hormonal terdapat 24 orang (72,7%) dan yang memilih alat kontrasepsi non hormonal terdapat 9 orang (27,3%). Pengetahuan baik  yang memilih alat kontrasespi hormonal terdapat 13 orang (65,0%) dan yang memilih alat kontrasepsi non hormonal sebanyak 7 orang (35,0%).
Dari hasil uji statistic dengan menggunakan Chi-Square (Person chi-square) diperoleh nilai p = 0,38 > nilai α = 0,05. Maka tidak ada hubungan antara pengetahuan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.







Hubungan Dukungan Suami  Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi 

Tabel V.8 
        Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemilihan Alat kontrasepsi Tahun 2017
	Dukungan  Suami
	Pemilihan alat  kontrasepsi
	Total
	P

	
	Hormonal
	Non Hormonal
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Mendukung
	24
	82,8
	5
	17,2
	29
	100
	0,02

	Kurang Mendukung
	 13
	54,2
	11
	45,8
	24
	100
	

	Total
	37
	69,8
	16
	30,2
	53
	100
	


	Sumber : Data Primer
	

         Tabel V.8 menunjukkan dari 53 responden suami yang mendukung dalam memilih alat kontrasepsi hormonal terdapat 124 orang (82,8%) dan yang mendukung dalam memilih alat kontrasepsi non hormonal terdapat 5 oraang  (17,2%).  Dan suami yang t kurang mendukung dalam memilih hormonal 13 orang (54,2%) dan yang kurang mendukung dalam memilih non hormonal terdapat 16 orang (30,2%).
         Dari hasil uji statistic dengan menggunakan Chi-Square (Person chi-square) diperoleh nilai p = 0,02) < nilai α = 0,05. Maka ada hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya dukungan suami dapat mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi.

Pembahasan

1. Hubungan Pengetahuan dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan responden memiliki pengetahuan yang kurang dimana dari 53 responden 24 responden yang pengetahuan kurang dan memilih alat kontarasepsi hormonal hal ini lebih tinggi dibandingkan pengetahuan responden baik dan memilih kontrasepsi non hormonal sebanyak 7 (35,0 %) responden. hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan suami yang kurang kecentrungannya memilih alat kontrasepsi hormonal seperti suntik, pil dan implant sementara pengetahuan suami yang baik lebih banyak menggunakan KB non hormonal seperti menggunakan kondom, IUD, dan metode alami  hal ini di mungkinkan bahwa para suami sudah mampu memafami manfaat dan efek samping dari KB yang mereka pilih.
Rendahnya pengetahuan suami disebabkan jarangnya suami mencari informasi tentang alat kontrasepsi sehingga dari hasil penelitaian diperoleh bahwa masih rendahnya pengetahuan suami tentang jenis , manfaat dan efek samping dari penggunaan KB baik KB hormonal maupun non hormonal. Rendahnya pengetahuan suami karna kurangnya suami berdiskusi dengan istri, teman, tetangga ataupun kerabat terdekat selain itu adanya persaan malu atau tabu yang dirasakan responden ketika membicarakan tentang KB.  
Sesuai dengan penelitian  (Islam et al , 2004 dalam Erna Listyani, dkk, 2012) bahwa pria mendapatkan pengetahuan kontrasepsi selama masa reproduksi melalui pengalaman mereka kontrasepsi serta tingkat pengetahuan suami tentang alat kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh status pendidikan, umur dan lamanya menikah. Semakin lama usia perkawinan, suami semakin tahu tentang keluarga berencana dibandingkan dengan mereka yang baru saja menikah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keikut sertaan seseorang, khususnya  pasangan usia subur (PUS) dalam memilih alat kontarasepsi. Semakin besar tingkat pengetahuan seseorang mengenai manfaat menggunakan alat kontarsepsi, maka semakin besar pula motivasi orang tersebut untuk menggunakan alat kontarsepsi.
Penelitian ini menunjukkan dimana nilai p =  0,38 > α =  0,05 sehingga tidak ada ada hubungan antara pengetahuan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.  
Keterlibatan seorang suami dalam hal reproduksi khususnya dalam pengambilan keputusan dan pemilihan alat kontrasepsi sangat diperlukan. seringkali tidak adanya keterlibatan suami mengakibatkan kurangnya informasi yang dimiliki seorang suami mengenai kesehatan reproduksi terutama alat kontrasepsi.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Erna Listyani, dkk     (2012) dimana diperoleh nilai p = 0,023 yang berarti terdapat hubungan pengetahuan suami  tentang  keluarga berencana  di Desa Mrisen Juwiring Klaten.

2 .Hubungan Dukungan Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi

		Hubungan dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi dimana suami yang memberikan dukungan dan memilih alat kontrasepsi non hormonal sebanyak 5 (17,2 %) lebih rendah dibandingkan suami memberikan dukungan dan memilih alat kontrasepsi hormonal sebanyak 24 (82,8%). 
		Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari suami dalam pemilihan alat kontrasepsi seperti mengingatkan  istri untuk ber KB, ikut serta dalam menentukan tempat pelayanan KB, mengetahui dengan baik tentang tujuan, manfaat dan Efek samping alat kontrasepsi,  serta suami menghormati keputusan istri dalam menentukan alat kontrasepsi.  
		Berdasarkan hasil penelitian dimana nilai p = 0,02 < α = 0,05 sehingga ada ada hubungan bermakna antara dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.
		Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bella Novita Amaris Susanto, dkk, (2016) dimana diperoleh nilai p= 0,020 maka terdapat hubungan antara dukungan suami terhadap istri terhadap keputusan penggunaan alat kontrasepsi di RW 04 Desa Sawahan Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilaksanakan di Puskesmas Pertiwi Makassar, dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.
2. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas Pertiwi Makassar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diajukan antara lain:
1. Bagi Petugas Kesehatan 
Sebaiknya selalu mensosialisasikan tentang alat kontrasepsi dan kelebihan serta kekurangan alat kontrasepsi sehingga masyarakat dapat dengan mudah memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan keinginan yang diharapkan.

2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan  penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan atau sumber data untuk penelitian selanjutnya dan melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda.
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